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Abstract 
The purpose of this study is to find out the management of PT. Pos Indonesia (Persero) 
Parepare Branch and its influence on the profit level of PT. Pos Indonesia (Persero) Parepare 
Branch for the period 2011 – 2015. The management of data from the Financial Statements, 
namely the Balance Sheet Report for the period 2011-2015 and the Profit and Loss Statement 
for the period 2011-2015 at PT. Pos Indonesia (Persero) Parepare Branch. The analysis methods 
used are Receivables Turnover Ratio and Profitability Ratio. Based on the results of the 
research that has been carried out, it shows that the management of receivables at PT. Pos 
Indonesia (Persero) Parepare Branch is less effective, and the relationship between receivables 
management and profitability level at PT. Pos Indonesia (Persero) Parepare Branch has a very 
strong relationship. 
 
Kata Kunci: Receivables Management, Receivables Turnover, Profitability, Profit Level. 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Parepare serta pengaruhnya terhadap tingkat laba PT. Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Parepare periode 2011 – 2015. Pengelolaan data berseumber dari 
Laporan Keuangan yaitu Laporan Neraca periode 2011-2015 dan Laporan Laba Rugi 
periode 2011-2015 pada PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare. Metode analisis 
yang digunakan adalah Rasio Perputaran Piutang dan Rasio Profitabilitas. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengelolaan piutang pada PT. 
Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare kurang efektif, dan hubungan antara 
pengelolaan piutang dengan tingkat profitabilitas pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Cabang Parepare terdapat hubungan yang sangat kuat.  
 
Keywords: Pengelolaan Piutang, Perputaran Piutang, Profitabilitas, Tingkat Laba. 
 
 
INTRODUCTION 

 
Dalam menghadapi dunia usaha, dimana persaingan semakin ketat dan 

pertumbuhan usaha yang pasang surut, perusahaan harus mempunyai strategi agar 
dapat bertahan dan bersaing dalam dunia usahanya. 

Salah satu usaha yang sedang berkembang saat ini adalah usaha pengiriman 
barang, tentunya hal ini tidak terlepas dengan maraknya bisnis online yang dilakukan 
oleh masyarakat Indonesia, baik itu sebagai penjual maupun sebagai pembeli, hal ini 
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tentunya memacu persaingan, khususnya para pelaku usaha pengiriman barang 
untuk memberikan layanan yang terbaik dan penawaran-penawaran lain yang dapat 
menarik pelaku bisnis online dalam melaksanakan transaksinya agar perusahaan 
tersebut bisa memperoleh laba dalam transaksi tersebut.   

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba dan menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan, salah satu langkah yang dilakukan untuk 
meningkatkan laba adalah dengan meningkatkan volume penjualan perusahaan baik 
itu penjualan yang dilakukan secara tunai maupun secara kredit.  

Laba merupakan bagian dari laporan keuangan yang memberikan informasi 
penting tentang kinerja perusahaan. Ini menunjukkan kesuksesan perusahaan, 
kelanjutannya, bahkan mungkin memengaruhi keputusan investor. Laba dianggap 
berkualitas jika memiliki fitur yang relevan dan dapat diandalkan (Rahayu et al., 
2021). Laba merupakan indikator penting sebuah perusahaan yang dapat menjamin 
kelangsungan hidup sebuah perusahaan, dimana laba perusahaan diperoleh jika 
jumlah pendapatan yang diterima lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya 
yang dikeluarkan. Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyak perusahaan yang 
mengalami penurunan penjualan karena adanya pengaruh kelesuan ekonomi secara 
global, hal ini yang bisa menurunkan jumlah penjualan perusahaan secara tunai, 
untuk itulah diperlukan sistem penjualan secara kredit.  

Sistem penjualan kredit menjadi salah satu cara yang ditempuh perusahaan 
untuk dapat meningkatkan volume penjualan (Yulianti & Indra, 2022). Dengan sistem 
tersebut diharapkan transaksi penjualan dalam jumlah besar dapat meningkat, selain 
itu perusahaan juga dapat memperoleh konsumen-konsumen baru sehinga secara 
bertahap laba perusahaan juga akan meningkat. 

Penjualan dengan sistem kredit memang memberikan banyak keuntungan 
namun hal ini sangat perlu diperhatikan dan dipertimbangkan secara matang 
mengenai kebijakan penjualan kredit (Fajrin et al., 2023). Hal ini dilakukan mengingat 
penjualan kredit juga banyak menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan. Salah 
satu dampaknya yaitu perusahaan bisa mengalami kerugian.  

Kebijakan perusahaan dalam penjualan secara kredit memliki resiko yang 
cukup besar untuk perusahaan (Zulna, 2022). Untuk mengurangi dampak negatif atas 
kebijakan tersebut maka perusahaan harus bisa menerapkan sistem pengelolaan 
piutang yang baik. Dengan adanya pengelolaan piutang yang baik maka bisa 
menjamin perputaran alur kas yang baik pula, yang nantinya berdampak pada 
peningkatan laba pada perusahaan. Menetapkan persyaratan kredit, mengumpulkan 
piutang, dan menentukan rasio piutang adalah beberapa contoh pengelolaan piutang 
(Nurullah et al., 2023). Ditinjau dari cara pendekatan manajemen preventif maka ada 
tiga bidang pengelolaan umum pada titik yang mana dapat diambil tindakan untuk 
mewujudkan pengelolaan piutang.  

Ketiga bidang tersebut adalah: 
1. Pemberian kredit dagang. 
2. Penagihan (Collection). 
3. Penetapan dan penyelenggaraan pengedalian intern yang layak. 
PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan perusahaan BUMN yang bergerak pada 

bidang logsitik. Sebagai sebuah perusahaan logistik perusahaan ini memilki banyak 
cabang di seluruh Indonesia sehingga memungkinkan pengiriman logistik dapat 
dilaksanakan secara cepat dan tepat. Salah satu cabang PT. Pos Indonesia (Persero) 
yakni Kantor Pos Cabang Parepare. Dalam menjalankan bisnisnya Kantor Pos Cabang 
Parepare melaksanakan kerjasama dengan berbagai instansi, baik itu instansi 
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pemerintahan ataupun perusahaan-perusahaan swasta yang berada di Kota Parepare. 
Hal ini dilakukan untuk menarik instansi-instansi tersebut untuk bertransaksi di 
Kantor Pos Parepare. Kerjasama ini berbentuk Perjanjian Kerjasama (PKS) yang berisi 
tentang pemberian layanan kredit terhadap pengriman surat dan logistk yang 
dilakukan oleh instansi tersebut. Dalam pemberian layanan kredit kepada instansi 
yang bekerjasama dengan PT Pos Indonesia Cabang Parepare, PT Pos Indonesia 
Cabang Parepare juga berusaha mewujudkan pengendalian piutang yang baik, mulai 
dari kebijakan pemberian kredit dagang, sistem penagihan yang efektif serta 
penetapan dan penyelenggaraan pengedalian intern yang layak.  

Berdasarkan uraian sebelumnya sehingga penulis termotivasi untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut di bidang ini dengan alasan bahwa penelitian yang 
relevan di PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare belum pernah dilakukan dan 
PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare juga menempuh kebijakan penjualan 
secara kredit. Hal ini menjadi salah satu indikator bahwa ditempat tersebut ada 
kemungkinan mengalami permasalahan dalam pengelolaan piutang dan dari 
pengelolaan piutang ini nantinya akan terlihat tingkat laba yang akan diperoleh oleh 
PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare. Alasan lain yang menginspirasi penulis 
untuk memilih PT. Pos Indonesia (Persero) sebagai Objek penelitian, yaitu karena PT. 
Pos Indonesia (Persero) merupakan salah satu instansi BUMN yang cakupannya 
mencapai seluruh Indonesia dan cabangnya hampir ada disetiap kota. 

 
METHOD 
Populasi 

Populasi adalah total jumlah yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 
atribut dan kualitas tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian dan kemudian mencapai kesimpulan. Populasi dalam penelitian adalah 
laporan keuangan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare tahun 2011-2015. 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari kumpulan karakteristik populasi yang digunakan untuk 
penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Laporan neraca PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare Tahun 2011-2015 
2. Laporan laba rugi PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare Tahun 2011-2015 

 
 

Jenis Data 
Dalam penelitian ini data yang di gunakan adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka, yang akan 

digunakan dalam penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan tahunan PT. Pos Indonesia (persero) Cabang 
Parepare selama kurung waktu 5 tahun yakni tahun 2011-2015. 

2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi, baik 
dalam bentuk lisan maupun tulisan antara lain sejarah berdirinya 
perusahaan, uraian tugas organisasi, dan aktifitas usaha. 

Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang di peroleh bersumber dari data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti baik dari pribadi (responden) maupun dari suatu instansi yang 
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mengelolah data untuk keperluan penelitian seperti dengan melakukan 
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. 

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa data atau 
informasi serta keterangan atau dokumentasi-dokumentasi yang relevan 
yang berhubungan dengan pembahasan pada proposal skripsi. 

Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang yang akan digunakan untuk 
mendukung keakuratan pembahasan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian secara langsung (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 

secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dalam hal ini 
adalah PT. Pos Indonesia (persero) Cabang Parepare, umumnya tentang 
laporan keuangan yang terdiri dari laporan arus kas, dan laporan laba rugi. 

2. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 
berdasarkan literatur yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 
Dalam hal ini penulis juga menggunakan media internet sebagai 
penelusuran informasi mengenai teori maupun data-data penelitian yang 
dilakukan. 

3. Wawancara (Interview) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
melakukan serangkaian Tanya jawab dengan manager terkait serta 
karyawan lain yang relevan dengan objek penelitian. 

Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data yang 
diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang 
akurat. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data yaitu 
dengan cara menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan adalah alat yang 
digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja laporan keuangan 
perusahaan dengan menggunakan metode analisis rasio sebagai berikut. 
1. Laporan Neraca Tahun 2011-2015 
2. Laporan Laba Rugi Tahun 2011-2015 

 
Tabel 1 

Analisis Rasio 
NO INDIKATOR RUMUS 

1. 

 

 

2. 

 

 

PIUTANG 

a. Receivable Of  Turnover 
 

b. Days Of Receivable 
 

PROFITABILITAS 

a. Return On Assets 
 

b. Return On Equity 

 

Penjualan	Kredit
Rata − rata	Piutang

 

360	hari
Perputaran	Piutang

 

 

!"#$
$%$&'	&)$#*&

 x 100 % 

!&$
	+%,&'	-!.,#/#

 x 100 % 

 



Mengukur Tingkat Laba dalam Pengelolaan Piutang.... 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1250 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Deskripsi data yang akan disajikan pada penelitian ini, adalah informasi yang 
terdapat pada laporan keuangan yaitu informasi yang berupa angka-angka dari 
transaksi yang terjadi selama satu periode, Informasi ini akan lebih bermakna jika kita 
mengetahui maksud dari angka-angka tersebut, untuk mengetahui makna yang ada 
pada laporan keuangan diperlukan sebuah alat analisis. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis laporan keuangan yang berupa rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan 
ini bertujuan untuk mengukur kinerja perusahaan dari berbagai aspek kinerja. 

Rasio menggambarkan suatu hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau 
laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan keuangan 
tersebut. Pada penelitian ini penulis melakukan analisis laporan keuangan pada PT. 
Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare, yaitu Neraca tahun 2011-2015 dan laporan 
laba rugi tahun 2011-2015, dengan menggunakan alat analisis sebagai berikut: 
1. Rasio pengelolaan piutang 

Rasio pengelolaan piutang merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola piutang yang dimiliki. Rasio pengelolaan piutang yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Rasio perputaran piutang 
Rasio perputaran piutang (receivable turnover) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
periode. Rasio ini memberikan gambaran tentang kualitas piutang dan 
kesukseksan penagihan piutang. 

b. Rasio rata-rata pengumpulan piutang 
Rasio rata-rata pengumpulan piutang (days of receivable) merupakan 
rasio yang digunakan untuk menghitung rata-rata penagihan piutang 
yang menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat 
tertagih. 

2. Rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitin 
ini adalah sebagai berikut: 

1. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE), Rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal 
saham. 

2. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA), Rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan 
tingkat asset tertentu. 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Kebijakan Pengelolaan Piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 
Kegiatan penjualan kredit yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan yang besar merupakan langkah yang tepat, namun 
demikian penjualan kredit juga menimbulkan banyak resiko, salah satu diantaranya 



Mengukur Tingkat Laba dalam Pengelolaan Piutang.... 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1251 

adalah kemungkinan timbulnya resiko piutang usaha yang tidak tertagih. Oleh karena 
itu pengelolaan piutang lebih ditekankan kepada efisiensi dan aktivitas perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Dalam menganalisis pengelolaan piutang dan tingkat laba, 
penulis menggunakan laporan laba rugi dan laporan neraca PT.Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Parepare selama lima tahun terakhir yaitu 2011 sampai 2015 sebagai 
berikut: 

Tabel 2 
Daftar Piutang PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 

Tahun 2011-2015 
Tahun Piutang Usaha Piutang Non Usaha Jumlah 

2011 Rp. 895.726.550 Rp. 248.669.950 Rp. 1.144.396.500 

2012 Rp. 918.726.530 Rp. 248.669.950 Rp. 1.167.396.480 

2013 Rp. 940.327.580 Rp. 248.669.950 Rp. 1.188.997.530 

2014 Rp. 1.252.697.620 Rp. 248.669.950 Rp. 1.501.367.570 

2015 Rp. 1.305.763.440 Rp. 248.669.950 Rp. 1.554.433.390 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia (Persero) 

Dari tabel diatas terlihat bahwa dalam kurung waktu lima tahun terakhir jumlah 
piutang PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare mengalami peningkatan, 
dimana pada tahun 2011 jumlah piutangnya sebesar Rp 1.144.396.500, tahun 2012 
sebesar Rp 1.167.396.480, tahun 2013 sebesar Rp 1.188.997.530, tahun 2014 sebesar Rp 
1.501.367.570, tahun 2015 sebesar Rp 1.554.433.390. hal ini terjadi karena adanya 
peningkatan penjualan kredit, serta kemudahan yang diberikan oleh PT. Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Parepare dalam pemberian layanan kredit ditambah 
dengan pelayanan prima yang diberikan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 
kepada pelanggan. Dengan adanya pemberian kredit ini pelanggan memiliki 
kewajiban untuk melakukan pelunasan atau pembayaran kredit setiap bulannya, jika 
terjadi keterlambatan atau tunggakan tagihan maka akan diberikan sanksi atau 
tindakan lanjutan sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati bersama. 

Keterlambatan pembayaran atau pelunasan kredit biasanya terjadi karena adanya 
proses panjang di mitra atau pelanggan untuk melakukan pencairan dana atau 
anggaran dalam melunasi atau membayar tagihan kredit yang ditagihkan oleh PT. Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Parepare, untuk mengantisipasi hal itu maka PT. Pos 
Indonesia (Persero) lebih selektif dalam memilih mitra atau pelanggan sehingga 
piutang yang tercatat dalam pembukuan tetap bias dilakukan penagihan, dengan 
adanya langkah tersebut maka PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare berharap 
dapat mengurangi resiko yang timbul akibat adanya penjualan kredit tersebut. 

Selain pemberlakuan kredit, maka kebijakan dalam pengumpulan piutang 
merupakan satu langkah yang harus diikuti dalam pengumpulan piutang suatu mitra 
atau pelanggan yang sudah jatuh tempo. Dalam hal ini ada 4 teknik yang digunakan 
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untuk menagih mitra atau pelanggan yang belum membayar sampai waktu yang telah 
ditentukan adalah sebagai berikut: 
1. Melalui tagihan surat resmi 
2. Melalui telepon 
3. Kunjungan personal 
4. Tindakan yuridis 

Sesuai dengan ketentuan internal PT.Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare, 
maka disepakati untuk menerapkan suatu kebijakan dalam mewujudkan pengelolaan 
piutang perusahaan, kebijakan ini diharapkan mampu memberikan solusi kepada 
perusahaan dalam menghadapi berbagai masalah-masalah keuangan yang dihadapi, 
adapun kebijakan pengelolaan piutang yang diterapkan adalah sebagai berikut: 
1. Penentuan besarnya jumlah kredit yang diberlakukan untuk sebuah mitra atau 

pelanggan 
2. Penagihan secara aktif kepada para pelanggan dengan menggunakan tehknik-

teknik pengumpulan piutang. 
3. Penyelenggaraan adminsitrasi piutang yang baik dengan melakukan pencatatan 

bukti-bukti transaksi penjualan kredit dan pembayaran yang dilakukan oleh 
mitra. 

4. Penilaian dan pencegahan resiko kredit melalui analisis kredit dengan 
mempertimbangkan faktor 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 
Condition) 

5. Jangka waktu yang diberikan untuk pembayaran adalah 1 (satu) bulan 
setelah penagihan dilakukan. 

Pengukuran Efisien Investasi dalam Piutang pada PT. Pos Indonesia Cabang 
Parepare 

Efesiensi investasi dalam piutang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 
dana yang mengendap kepada pelanggan sebagai piutang, juga dapat digunakan 
untuk menunjukkan seberapa banyak waktu yang dibutuhkan dalam penagihan 
ulang piutang selama satu periode, dimana dalam satu periode sama dengan 360 hari. 

Dalam menganalisis tinglat rata-rata piutang PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Parepare, berikut ini daftar saldo piutang awal dan akhir selama 5 tahun terakhir: 

Tabel 3 
Daftar Piutang Awal dan Akhir PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 

Tahun 2011-2015 
Tahun Piutang Awal Piutang Akhir 

2011 Rp. 764.754.320 Rp. 895.726.550 

2012 Rp. 895.726.550 Rp. 918.726.530 

2013 Rp. 918.726.530 Rp. 940.327.580 

2014 Rp. 940.327.580 Rp. 1.252.697.620 
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2015 Rp 1.252.697.620 Rp. 1.305.763.440 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 

Perhitungan rata-rata piutang adalah sebagau berikut: 

Rata-rata piutang = !"#$%&'	%)%*	$%+#&,!"#$%&'	-.+"/	$%+#&
0

 

Tahun 2011 = 123.153.607,	895.102.557
0

 

=
1.660.480.870

2 = 𝐑𝐩	𝟖𝟑𝟎. 𝟐𝟒𝟎. 𝟒𝟑𝟓 

Tahun 2012 = 895.102.557,9:8.102.567
0

 

=
1.814.453.080

2 = 𝐑𝐩	𝟗𝟎𝟕. 𝟐𝟐𝟔. 𝟓𝟒𝟎 

Tahun 2013 = 9:8.102.567,937.601.587
0

 

=
1.859.054.110

2 = 𝐑𝐩	𝟗𝟐𝟗. 𝟓𝟐𝟕. 𝟎𝟓𝟓 

Tahun 2014 = 937.601.587,	:.050.291.207
0

 

=
2.193.025.200

2 = 𝐑𝐩	𝟏. 𝟎𝟗𝟔. 𝟓𝟏𝟐. 𝟔𝟎𝟎 

Tahun 2015 = :.050.291.207,	:.675.126.337
0

 

=
2.558.461.060

2 = 𝐑𝐩	𝟏. 𝟐𝟕𝟗. 𝟐𝟑𝟎. 𝟓𝟑𝟎 

Berdasarkan perhitungan hasil rata-rata perhitungan piutang, maka perputaran 
piutang dapat diperoleh dengan membagi penjualan kredit dengan rata-rata piutang. 
Berikut tabel daftar penjualan kredit dengan rata-rata piutang selama 5 tahun sbegaia 
berikut: 

Tabel 4 
Daftar Penjualan Rata-Rata Piutang PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 

Tahun 2011-2015 
Tahun Penjualan Kredit Rata-rata Piutang 

2011 Rp.   851.350.720 Rp. 830.240.435 

2012 Rp. 1.010.540.560 Rp. 907.226.540 
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2013 RP. 1.035.760.420 Rp. 929.527.055 

2014 Rp. 1.115.430.610 Rp. 1.096.512.600 

2015 RP. 1.317.830.420 Rp. 1.279.230.530 

Sumber: Data telah diolah 

Berikut ini Perhitungan perputaran modal piutang selama lima tahun: 

Receivable turnover = !;&<#%*%&	=/;>"$
?%$%@/%$%	!"#$%&'

 

Tahun 2011 	= 85:.657.107
867.037.365

= 𝟏, 𝟎	𝐤𝐚𝐥𝐢 

Periode Pengumpulan Piutang = = 627
:,7

= 𝟑𝟔𝟎	𝐇𝐚𝐫𝐢 

Tahun 2012 	= :.7:7.537.527
971.002.537

= 𝟏, 𝟏	𝐤𝐚𝐥𝐢 

Periode Pengumpulan Piutang = 627
:,:

= 𝟑𝟐𝟕	𝐇𝐚𝐫𝐢 

Tahun 2013 	:.765.127.307
909.501.755

= 𝟏, 𝟏	𝐤𝐚𝐥𝐢 

Periode Pengumpulan Piutang = = 627
:,:

= 𝟑𝟐𝟕	𝐇𝐚𝐫𝐢 

Tahun 2014 	= :.::5.367.2:7
:.792.5:0.277

= 𝟏, 𝟎	𝐤𝐚𝐥𝐢  

Periode Pengumpulan Piutang = = 627
:,7

= 𝟑𝟔𝟎	𝐇𝐚𝐫𝐢 

Tahun 2015 	= :.6:1.867.307
:.019.067.567

= 𝟏, 𝟎	𝐤𝐚𝐥𝐢 

Periode Pengumpulan Piutang = = 627
:,7

= 𝟑𝟔𝟎	𝐇𝐚𝐫𝐢 

Berdasarkan perhitungan diatas, terlihat bahwa pada tahun 2011 tingkat 
perputaran piutang menunjukkan 1,0 kali sedangkan untuk pengumpulan piutang 
berlangsung selama 360 hari. Ini disebabkan adanya peningkatan penjualan kredit 
perusahaan. Tahun 2012 tingkat perputaran piutang mengalami sedikit peningkatan 
yaitu sebesar 1,1 kali dengan periode pengumpulan piutang berlangsung selama 327 
hari, ini juga disebabkan oleh adanya peningkatan penjualan kredit perusahaan. Pada 
tahun 2013 tingkat perputaran juga mengalami sedikit peningkatan yaitu 1,1 kali 
dengan periode pengumpulan piutang berlangsung 327 hari, hal ini disebabkan oleh 
adanya peningkatan penjualan kredit perusahaan. Pada tahun 2014 tingkat 
perputaran piutang mengalami penurunan yaitu 1,0 kali, dengan periode 
pengumpulan piutang 360 hari. Sementara pada tahun 2015 tingkat perputaran 
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piutang mengalami peningkatan yaitu 1,1 kali dengan periode pengumpulan piutang 
selama 327 hari, hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan penjualan kredit yang 
diikuti dengan meningkatnya jumlah piutang yang tertagih. 

Berdasarkan pendapat Farah Margaretha dan periode kredit yang ditetapkan oleh 
PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare. Lamanya periode pengumpulan 
piutang yang efektif berlangsung selama 60 hari. Sementara itu hasil perhitungan 
menunjukkan pengumpulan piutang lebih dari 60 hari, sehingga demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perusahaan dalam pengelolaan piutang masih kurang 
efektif. 

Analisis Tingkat Profitabilitas 
Tingkat profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan berapa besar kemampuan 

perusahaan menggunakan modal untuk mengelola perusahaan, sangatlah penting 
untuk meningkatkan profitabilitas karena laba besar merupakan salah satu ukuran 
bahwa suatu perusahaan beroperasi secara efisien dan efektif. 

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan 
sebagianya. Penulis menggunakan laporan laba/ rugi dan neraca PT Pos Indonesia 
Cabang Parepare selama 5 tahun terakhir yaitu 2011 sampai dengan 2015 sebagai 
sumber data, dimana laporan Laba/Rugi dan Neraca terlampir. 

Rasio laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset 
(return on total assets – ROA) setelah bunga dan pajak. 

Return on asset   =	 B%C%	C;/D"+
EF$%*	%D;$

× 100% 

Tahun 2011 =	 :.837.:71.398
1.768.9:8.877

× 100% = 𝟐𝟔, 𝟏𝟒	% 

Tahun 2012 =	 0.8:5.389.6:3
9.:39.9:5.187

× 100% = 𝟑𝟎. 𝟕𝟕	% 

Tahun 2013 =	 6.6:7.370.038
:7.:75.135.567

× 100% = 𝟑𝟐. 𝟕𝟔% 

Tahun 2014 =	 3.:69.56:.7:9
:0.7:2.358.917

× 100% = 𝟑𝟒. 𝟒𝟓% 

Tahun 2015 =	 3.522.367.268
:6.:00.583.977

× 100% = 𝟑𝟒. 𝟖𝟎% 

Return on asset tahun 2011 sebesar 26,14% menunjukkan setiap Rp 100,- asset 
menghasilkan keuntungan Rp 26,14. Demikian pula tahun 2012 return on assetnya 
30.77%, yang menunjukkan bahwa dengan asset Rp. 100,- menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp 30.77,- dan return on asset pada tahun 2013 sebesar 32.76% yang 
menunjukkan bahwa dengan asset Rp 100,- menghasilkan keuntungan sebesar Rp 
32,76,- kemudian return on asset pada tahun 2014 adalah 34,45% yang menunjukkan 
bahwa dengan asset Rp.100,- menghasilkan keuntungan sebesar Rp 34,45,- serta return 
on asset pada tahun  2015 sebesar 34,80% menunjukkan setiap Rp 100,- asset 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 34,80,- 

Return on asset pada tahun 2012 mengalami peningkatan nilai sebesar 30.77% atau 
meningkat sebanyak 4,63% dibandingkan dengan return on asset pada tahun 2011, hal 
ini disebabkan karena peningkatan laba pada tahun 2012 yakni sebesar Rp 
2.815.489.314,- pada tahun 2013 juga mengalami peningkatan sebesar 32,76% atau naik 
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sebesar 1,99%, tahun 2104 juga mengalami peningkatan sebesar 34,45% atau naik 
sebesar 1,69%, pada tahun 2015 mengalami sedikit peningkatan yakni sebesar 34,80% 
atau naik sebesar 0,35%. 

Return On Equity (ROE) =	 G-E
HF>%*	D;&>"/"

× 100% 

Tahun 2011 =	?I.:.837.:71.398
?I.5.58:.95:.777

× 100% = 𝟑𝟑% 

Tahun 2012 =	?I.0.8:5.389.6:3
?I.1.352.279.787

× 100% = 𝟑𝟖% 

Tahun 2013 =	?I.6.6:7.370.038
?I.1.967.::8.:67

× 100% = 𝟒𝟐% 

Tahun 2014 =	 ?I.3.:69.56:.7:9
?I.:0.7:2.358.917

× 100% = 𝟒𝟓% 

Tahun 2015 =	 ?I.3.522.367.268
?I.:6.:00.583.977

× 100% = 𝟒𝟕% 
Berdasarkan Metode Ratio On Equity, jumlah modal yang digunakan perusahaan 

berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas. 
Berdasarkan perhitungan yang ada diatas, dapat diperoleh gambaran mengenai 

tingkat profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) cabang parepare. Pada tahun 2011 
tingkat profitabilitas sebesar 33%. Tahun 2012 meningkat sebesar 38% atau naik 
sebesar 5%. Untuk tahun 2013 juga mengalami peningkatan sebesar 42% atau naik 
sebesar 4%. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 45% ataunaik sebesar 3 
%. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan seebsar 47% atau naik sebesar 2%. 

Dari data yang diperoleh diatas maka pada tahun 2011 persentase profitabilitas 
mencapai 33%, artinya setiap Rp.100,- modal sendiri telah mampu memperoleh laba 
sebanyak Rp.33,- ini disebabkan oleh adanya peningkatan modal perusahaan. Tahun 
2012 persentase profitabilitas mencapai 38% artinya setiap Rp.100,- modal sendiri 
telah mampu memperoleh laba sebanyak Rp.38,- ini disebabkan adanya peningkatan 
modal perusahaan. Tahun 2013 persentase profitabilitas mencapai 42% artinya setiap 
Rp.100,- modal sendiri mampu memperoleh laba sebanyak Rp.42,- ini juga disebabkan 
karena adanya peningkatan modal perusahaan. Pada tahun 2014 persentase 
profitabilitas mencapai 45% artinya setiap Rp.100,- modal sendiri mampu 
memperoleh laba sebanayak Rp.45,- ini disebabkan adanya peningkatan modal 
perusahaan. Pada tahun 2015 persentase profitabilitas mencapai 47% artinya setiap 
Rp.100-, modal sendiri mampu memperoleh laba sebanyak Rp.47,-.  

Selama lima tahun yaitu 2011-2015 keadaan profitabilitas PT.Pos Indonesia 
(persero) cabang Parepare mengalami peningkatan secara terus menerus. Peningkatan 
tingkat profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 38% dengan 
kenaikan sebesar 5% dari tahun sebelumnya lebih besar daripada kenaikan tahun-
tahun yang lain. 

Hal ini disebabkan karena jumlah laba setelah pajak (EAT) yang setiap tahunnya 
mengalami kenaikan yang diikuti dengan jumlah modal perusahaan selama lima 
tahun terus bertambah. Laba tahun 2011 Rp. 1.840.107.498,- pada tahun 2012 sebesar 
Rp.2.815.489.314,- selanjutnya laba pada tahun 2013 Rp. 3.310.402.248,- terus pada 
tahun 2014 laba sebesar Rp. 4.139.531.019,- dan pada tahun 2015 laba sebesar Rp. 
4.566.430.638,- dengan jumlah modal yang digunakan dari tahun 2011-2015  oleh 
PT.Pos Indonesia cabang Parepare pada tahun 2011 sebesar Rp.5.581.951.000,- pada 
tahun 2012 modal sebesar Rp.7.456.609.080,- kemudian pada tahun 2013 moda sebesar 
Rp.7.930.118.130,- terus pada tahun 2014 modal sebesar Rp.9.203.385.600,- dan pada 
tahun 2015 modal sebesar Rp.9.746.281.973,- 

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan modal sudah dilakukan 
dengan baik karena mampu meningkatkan keuntungan tiap tahunnya. 
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Berikut tabel hasil perhitungan rasio profitabilitas pada PT.Pos Indonesia 
(Persero) cabang Parepare: 

Tabel 5 
Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare 

Tahun 2011-2015 

Profitabilitas 
2011 

% 

2012 

% 

2013 

% 

2014 

% 

2015 

% 

Return on asset (ROA) 

 

Return on Equity (ROE) 

26,14 

 

33 

30,77 

 

38 

32,76 

 

42 

34,45 

 

45 

34,80 

 

47 

Sumber: Data telah diolah 

Disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas mengalami peningkatan. Tingkat 
profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 2012 baik itu pada Return on asset maupun 
pada Return on equity, dimana nilai Return on asset pada tahun 2012 sebesar 30,77% 
dan Return on equity pada tahun 2012 sebesar 38%. 

Analisis Hubungan Pengelolaan Piutang Terhadap Tingkat Profitabilitas Analisis 
Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui eratnya hubungan antara pengelolaan piutang terhadap 
tingkat profitabilitas perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan analisis 
Koefisien Korelasi sebagai berikut: 

Tabel 6 
Daftar Perhitungan Koefisien Korelasi PT. Pos Indonesia (Persero) 

Cabang Parepare 
Tahun 2011-2015 

(Dalam jumlah jutaan rupiah) 
TAHUN PIUTANG 

X 
PROFITABILITAS 

Y 
𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗	. 𝐘 

2011 1.144 1.840 1.308.736 3.385.600 2.104.960 

2012 1.167 2.815 1.361.889 7.924.225 3.285.105 

2013 1.188 3.310 1.411.344 10.956.100 3.932.280 

2014 1.501 4.139 2.253.001 17.131.321 6.212.639 

2015 1.554 4.566 2.414.916 20.848.356 7.095.564 

Jumlah 6.554 16.670 8.749.886 60.245.602 22.630.548 

Sumber: Data telah diolah 

r =
n	(∑	xy) − (∑	x)(∑y)

Kn	(∑x0) − (∑x)0		LnK(∑y0) −	(∑y)0
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r =
5	(22.630.548) − (6.554)(16.670)

K5	(8.749.886) − (6.554)0		L5K(60.245.602) −	(16.670)0
 

r =
113.152.740 − 109.255.180

√43.749.430 − (42.954.916)⬚	LK(301.228.010) − 	277.888.900
 

r =
⬚

3.897.440
√794.514⬚		√23.339.110

 

r =
3.897.440

(891,4)		(4.831,1) 

r =
3.897.440
4.306.442,5 

r = 0.90   = 90% 

Analisis Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui pengaruh antara pengelolaan piutang terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan dapat dianalisis dengan cara r dipangkat duakan sebagai 
berikut: 

r = 0,90 
R2 =0,81=81% 
Hasil perhitungan diatas membuktikan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

antara pengelolaan piutang dengan tingkat profitabilitas yaitu 81%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengelolaan piutang memiliki pengaruh yang besar terhadap 
tingkat profitabilitas. Berdasarkan hasil dan analisis yang penulis kemukakan, maka 
hipotesis yang penulis ajukan terbuti yakni “Diduga bahwa pengelolaan piutang 
dapat mempengaruhi tingkat laba pada PT. Pos Indonesia (persero) Cabang Parepare” 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian dan hasil analisis yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perputaran piutang selama 5 (lima) tahun di PT.Pos Indonesia (Persero) Cabang 

Parepare sangatlah lambat dimana periode pengumpulan piutang antara 327-360 
hari, yang berarti bahwa pengelolaan piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) 
Cabang Parepare kurang efektif. 

2. Tingkat Profitabilitas PT.Pos Indonesia (Persero) Cabang Parepare selama 5 (lima) 
tahun mengalami peningkatan, tingkat tertinggi dicapai pada tahun 2012 yaitu 
38% dengan kenaikan mencapai 4 % dari tahun sebelumnya. Sedangkan tingkat 
profitabilitas terendah dicapai pada tahun 2015 yaitu 47% dengan kenaikan hanya 
mencapai 2% dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena jumlah modal 
yang digunakan oleh perusahaan terhitung lebih besar dari tahun sebelumnya. 
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3. Hubungan antara pengendalian piutang dengan tingkat Profitabilitas pada PT.Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Parepare terdapat hubungan yang sangat kuat karena 
mencapai 81% yang berarti menunjukkan bahwa pengendalian piutang besar 
pengaruhnya terhadap profitabilitas. Sedangakan 19% dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti biaya, penjualan, promosi dan lain-lain. 
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